
BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

eksperimen. Menurut Arikunto (2010: 9), eksperimen adalah suatu cara untuk

mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja

ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminisasi atau mengurangi atau

menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu.

Jenis penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

experimental semu (Quasi Experimental Design). Experimental semu digunakan

ketika tidak semua situasi dapat dikendalikan secara penuh. Maka penting untuk

mengetahui variabel seperti apa yang tidak sepenuhnya dikendalikan (Furchan,

2007: 68).

B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Desain Pre-Test

dan Post-Test eksperimen menurut Sugiyono (2006: 116). Desain penelitian

tersebut dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Desain Pre-Test dan Post-Test Eksperimen

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test

Kelas Eksperimen
(X1)

O1

Model pembelajaran
STAD dengan Problem

Solving
(X1)

O2

Kelas Kontrol
(X2)

O1

Model pembelajaran
STAD tanpa Problem

Solving
(X2)

O2

Sumber: Sugiyono, (2006: 116).

Berdasarkan Tabel 6, desain yang digunakan yaitu desain pre-test dan post-test

baik pada kelas eksperimen (X.1) yang menggunakan model pembelajaran STAD

dengan Problem Solving dan kelas kontrol (X.2) model pembelajaran STAD tanpa

Problem Solving.

1. Kelas Eksperimen (X.1) Model Pembelajaran STAD dengan Problem Solving

Langkah-langkah yang digunakan dalam model pembelajaran STAD ini adalah

menurut Rusman (2012: 215) sebagai berikut:

1) Penyampaian Tujuan dan Motivasi
2) Pembagian Kelompok
3) Presentasi Dari Guru
4) Kegiatan Belajar Dengan Tim (Tim Kerja) .
5) Kuis (Evaluasi)
6) Penghargaan Prestasi Tim
7) Guru menjelaskan secara umum tentang masalah yang dipecahkan.

Sedangkan langkah-langkah yang digunakan dalam Problem Solving adalah

menurut Djamarah dan Zain (2010: 67) sebagai berikut:

1) Guru meminta kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan tentang
tugas yang akan dilaksanakan.

2) Peserta didik dapat bekerja secara individual atau berkelompok.
3) Mungkin peserta didik dapat menemukan pemecahannya dan mungkin pula

tidak.



24

4) Kalau pemecahannya tidak ditemukan oleh peserta didik kemudiaan
didiskusikan mengapa pemecahannya tidak ditemui.

5) Pemecahan masalah dapat dilaksanakan dengan pikiran.
6) Data diusahakan mengumpulkan sebanyak-banyaknya untuk analisa sehingga

dijadikan fakta.
7) Membuat kesimpulan.

2. Kelas Kontrol (X.1) Model Pembelajaran STAD

Langkah-langkah yang digunakan dalam model pembelajaran STAD adalah

menurut Rusman (2012: 215) sebagai berikut:

1) Penyampaian Tujuan dan Motivasi
2) Pembagian Kelompok
3) Presentasi Dari Guru
4) Kegiatan Belajar Dengan Tim (Tim Kerja)
5) Kuis (Evaluasi)
6) Penghargaan Prestasi Tim
7) Guru menjelaskan secara umum tentang masalah yang dipecahkan.

C. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Melakukan survei untuk mengetahui kelas yang dijadikan subjek penelitian.

2. Menentukan kelas belajar yang dijadikan subjek penelitian.

3. Memberikan (pre-test) tes sebelum diberikan perlakuan.

4. Memberikan (post-test) setelah diberikan perlakuan model pembelajaran

STAD dengan Problem Solving dan model pembelajaran STAD tanpa

Problem Solving.

5. Membandingkan pre-test dan post- test untuk menentukan seberapa besar

pengaruh yang timbul akibat dari digunakannya variabel bebas.

6. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik.

7. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
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D. Rancangan Eksperimen

1. Kelas Eksperimen (X.1) Model Pembelajaran STAD dengan Problem
Solving

a. Pertemuan Pertama

Kegiatan inti

1. Penyampaian Materi

Guru menyampaikan materi pelajaran yaitu tentang Pendekatan Geografi.

2. Pemberian Tugas

Tugas kelompok pada pertemuan pertama adalah:

Bencana banjir yang terjadi di Jakarta pada tahun 2014.

a. Apakah dampak negatif yang ditimbulkan dari terjadinya banjir?

b. Bagaimana cara menanggulangi banjir?

c. Siapa yang menyebabkan terjadinya banjir?

d. Kenapa banjir di Jakarta dapat terjadi?

e. Mengapa banjir di Jakarta terus terjadi?

f. Dimana banjir terparah di Jakarta tahun 2014?

3. Pembagian Kelompok

Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang setiap kelompoknya terdiri

dari lima siswa.

4. Kegiatan Diskusi dan Pemecahan masalah

a. Siswa berdiskusi sesuai dengan kelompok yang sudah ditentukan.

1. Kelompok pertama membahas bencana banjir dengan pendekatan

keruangan.

2. Kelompok kedua membahas bencana banjir dengan pendekatan ekologi.
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3. Kelompok ketiga membahas bencana banjir dengan pendekatan

kompleks wilayah.

4. Kelompok keempat membahas bencana banjir dengan pendekatan

keruangan.

5. Kelompok kelima membahas bencana banjir dengan pendekatan

ekologi.

b. Pemecahan masalah

Pemecahan masalah dapat dilaksanakan dengan pikiran, dan dapat

dilakukan bersama-sama sehingga permasalahan yang sulit dapat

terpecahkan.

5. Membuat Kesimpulan

Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil dari kerja kelompok yang

sudah dilakukan.

6. Kuis (Evaluasi)

Siswa diberikan kuis individual dan tidak dibenarkan bekerja sama.

7. Penghargaan Prestasi Tim

Guru memberikan penghargaan atau pemberian hadiah atas keberhasilan

kelompok.

b. Pertemuan Kedua

Kegiatan inti

1. Penyampaian Materi

Guru menyampaikan materi pelajaran yaitu tentang Prinsip Geografi.

2. Pemberian Tugas

Tugas kelompok pada pertemuan kedua adalah:
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Bencana tsunami yang terjadi di Nanggroe Aceh Darussalam tahun 2004.

a. Apakah dampak negatif yang ditimbulkan akibat terjadinya tsunami?

b. Bagaimana proses terjadinya tsunami Nanggroe Aceh Darussalam?

c. Siapa yang akan bertanggung jawab atas terjadinya tsunami ini?

d. Kenapa tsunami di aceh dapat terjadi?

e. Mengapa tsunami dapat dikatakan sebagai peristiwa alam?

f. Dimana desa yang paling parah terkena tsunami?

3. Pembagian Kelompok

Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang setiap kelompoknya terdiri

dari lima siswa.

4. Kegiatan Diskusi dan Pemecahan masalah

a. Siswa berdiskusi sesuai dengan kelompoknya masing-masing yang sudah

ditentukan.

1. Kelompok pertama membahas bencana tsunami dengan prinsip

deskripsi.

2. Kelompok kedua membahas bencana tsunami dengan prinsip

persebaran.

3. Kelompok ketiga membahas masalah tsunami dengan prinsip korologi.

4. Kelompok keempat membahas masalah tsunami dengan prinsip

interelasi.

5. Kelompok kelima membahas masalah tsunami dengan prinsip

deskripsi.
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b. Pemecahan masalah

Pemecahan masalah dapat dilaksanakan dengan pikiran, dan dapat

dilakukan bersama-sama sehingga permasalahan yang sulit dapat

terpecahkan.

5. Membuat Kesimpulan

Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil dari kerja kelompok yang

sudah dilakukan.

6. Kuis (Evaluasi)

Siswa diberikan kuis individual dan tidak dibenarkan bekerja sama.

7. Penghargaan Prestasi Tim

Guru memberikan penghargaan atau pemberian hadiah atas keberhasilan

kelompok.

c. Pertemuan Ketiga

Kegiatan inti

1. Penyampaian Materi

Guru menyampaikan materi pelajaran yaitu tentang Prinsip Geografi.

2. Pemberian Tugas

Tugas kelompok pada pertemuan ketiga adalah:

Meletusnya gunung merapi yang terjadi di Yogyakarta tahun 2010.

a. Apakah dampak positif dan dampak negatif akibat meletusnya gunung

merapi di Yogyakarta?

b. Bagaimana proses meletusnya gunung merapi yang terjadi di Yogyakarta

tahun 2010?

c. Siapa yang dirugikan atas meletusnya gunung merapi ini?
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d. Kenapa masyarakat masih banyak yang memilih bertahan tinggal di

sekitar gunung merapi?

e. Mengapa bisa terjadi gunung meletus, dan apa penyebabnya?

f. Dimana masyarakat tinggal setelah terjadi meletusnya gunung merapi?

3. Pembagian Kelompok

Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang setiap kelompoknya terdiri

dari lima siswa.

4. Kegiatan Diskusi dan Pemecahan masalah

a. Siswa berdiskusi sesuai dengan kelompoknya masing-masing yang sudah

ditentukan.

1. Kelompok pertama membahas meletusnya gunung merapi dengan

prinsip deskripsi.

2. Kelompok kedua membahas meletusnya gunung merapi dengan

prinsip persebaran.

3. Kelompok ketiga membahas meletusnya gunung merapi dengan

prinsip korologi.

4. Kelompok keempat membahas meletusnya gunung merapi dengan

prinsip interelasi.

5. Kelompok kelima membahas meletusnya gunung merapi dengan

prinsip deskripsi.

b. Pemecahan masalah

Pemecahan masalah dapat dilaksanakan dengan pikiran, dan dapat

dilakukan bersama-sama sehingga permasalahan yang sulit dapat

terpecahkan.
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5. Membuat Kesimpulan

Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil dari kerja kelompok yang

sudah dilakukan.

6. Kuis (Evaluasi)

Siswa diberikan kuis individual dan tidak dibenarkan bekerja sama.

7. Penghargaan Prestasi Tim

Guru memberikan penghargaan atau pemberian hadiah atas keberhasilan

kelompok.

2. Kelas Kontrol (X.2) Model Pembelajaran STAD tanpa Problem Solving

a. Pertemuan Pertama

Kegiatan inti

1. Penyampaian Materi

Guru menyampaikan materi pelajaran yaitu tentang Pendekatan Geografi.

2. Pemberian Tugas

Tugas kelompok pada pertemuan pertama adalah:

Jelaskan penyebab terjadinya banjir di Jakarta pada tahun 2014, sesuai dengan

pendekatan keruangan, pendekatan ekologi dan pendekatan kompleks

wilayah.

3. Pembagian Kelompok

Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang setiap kelompoknya terdiri

dari lima siswa.
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4. Kegiatan Diskusi

Siswa berdiskusi sesuai dengan kelompoknya masing-masing yang sudah

ditentukan.

5. Membuat Kesimpulan

Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil dari kerja kelompok yang

sudah dilakukan.

6. Kuis (Evaluasi)

Siswa diberikan kuis individual dan tidak dibenarkan bekerja sama.

7. Penghargaan Prestasi Tim

Guru memberikan penghargaan atau pemberian hadiah atas keberhasilan

kelompok.

b. Pertemuan Kedua

Kegiatan inti

1. Penyampaian Materi

Guru menyampaikan materi pelajaran yaitu tentang Prinsip Geografi.

2. Pemberian Tugas

Tugas kelompok pada pertemuan kedua adalah:

Jelaskan bagaimana proses terjadinya tsunami di Nanggroe Aceh Darussalam

tahun 2004, sesuai dengan prinsip deskripsi, prinsip persebaran, prinsip

korologi, dan prinsip interelasi.

3. Pembagian Kelompok

Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang setiap kelompoknya terdiri

dari lima siswa.
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4. Kegiatan Diskusi

Siswa berdiskusi sesuai dengan kelompoknya masing-masing yang sudah

ditentukan.

5. Membuat Kesimpulan

Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil dari kerja kelompok yang

sudah dilakukan.

6. Kuis (Evaluasi)

Siswa diberikan kuis individual dan tidak dibenarkan bekerja sama.

7. Penghargaan Prestasi Tim

Guru memberikan penghargaan atau pemberian hadiah atas keberhasilan

kelompok.

c. Pertemuan Ketiga

Kegiatan inti

1. Penyampaian Materi

Guru menyampaikan materi pelajaran yaitu tentang Prinsip Geografi.

2. Pemberian Tugas

Tugas kelompok pada pertemuan ketiga adalah:

Apakah yang menyebabkan meletusnya gunung merapi di Yogyakarta tahun

2010, sesuai dengan prinsip deskripsi, prinsip korologi, prinsip interelasi dan

prinsip persebaran.

3. Pembagian Kelompok

Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang setiap kelompoknya terdiri

dari lima siswa.
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4. Kegiatan Diskusi

Siswa berdiskusi sesuai dengan kelompoknya masing-masing yang sudah

ditentukan.

5. Membuat Kesimpulan

Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil dari kerja kelompok yang

sudah dilakukan.

6. Kuis (Evaluasi)

Siswa diberikan kuis individual dan tidak dibenarkan bekerja sama.

7. Penghargaan Prestasi Tim

Guru memberikan penghargaan atau pemberian hadiah atas keberhasilan

kelompok.

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2006: 89), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA Al-Huda

Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2014/2015 yang terdiri dari dua (2) kelas yaitu

sebanyak 54 siswa, dengan perincian kelas X.1 sebanyak 27 siswa sebagai kelas

eksperimen dan kelas X.2 sebanyak 27 siswa sebagai kelas kontrol.
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Menurut Arikunto (2010: 175), penelitian populasi adalah penelitian yang hanya

dapat dilakukan bagi populasi terhingga dan subjeknya tidak terlalu banyak.

Populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Populasi Siswa Kelas X SMA Al-Huda Lampung Selatan Tahun
Pelajaran 2014/2015.

No Kelas Jumlah
1
2

Kelas X 1
Kelas X 2

27
27

Jumlah 54
Sumber: Dokumentasi Guru Mata Pelajaran Geografi SMA Al-Huda Tahun

Pelajaran 2014/2015.

2. Sampel

Dalam penelitian ini pengambilan sampel tidak diperlukan karena seluruh jumlah

populasi akan dijadikan sebagai subjek penelitian.

F. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (X) dan

variabel terikat (Y):

1. Variabel bebas

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab

perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau terikat. Variabel bebas (X)

dalam penelitian ini adalah model pembelajaran STAD dengan Problem Solving

dan model pembelajaran STAD tanpa Problem Solving.
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2. Variabel terikat

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat

karena adanya variabel bebas. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah

hasil belajar Geografi.

G. Definisi Operasional Variabel.

1. Model Pembelajaran STAD

Model pembelajaran STAD yaitu model pembelajaran dengan siswa ditempatkan

dalam tim belajar yang beranggotakan empat atau lima orang yang merupakan

campuran menurut kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan etnisitas. Guru

menyajikan pelajaran dan siswa bekerja dalam kelompok sehingga dapat dipantau

apakah semua anggota telah menguasai materi. Kemudian guru memberikan tes

dan siswa tersebut tidak boleh bekerja sama. Untuk kerja kelompok siswa diberi

tugas berupa soal lalu antar anggota kelompok mencocokkan jawaban atau

memeriksa ketepatan jawaban mereka, dan jika ada yang belum mengerti maka

teman sekelompoknya yang bertugas menjelaskan sebelum bertanya kepada guru.

2. Model Pembelajaran Problem Solving

Model pembelajaran Problem Solving adalah bukan hanya sekedar metode

mengajar tetapi juga merupakan suatu metode berfikir, sebab dalam model

pembelajaran Problem Solving dapat menggunakan metode-metode lainnya

dimulai dari mencari data sampai kepada menarik kesimpulan. Dalam model

pembelajaran Problem Solving siswa dibentuk dalam 5 kelompok yang terdiri dari

5 orang siswa.
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3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang relatif menetap dalam diri seseorang

sebagai akibat dari interaksi seseorang dengan lingkungannya. Hasil belajar yang

digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar dalam ranah kognitif. Bentuk

tes yang diberikan berbentuk tes pilihan jamak dengan jumlah butir tes sebanyak

20 soal. Pada setiap jawaban benar akan mendapat skor 5 dan skor 0 untuk

jawaban yang salah.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Tes

Tes ini digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar siswa setelah proses

pembelajaran. Pembelajaran berlangsung dalam tiga kali pertemuan. Sedangkan

tes dilakukan setiap pertemuan, bentuk tes yang diberikan pada saat uji coba

adalah pilihan ganda sebanyak 20 buah. Pada setiap soal yang menjawab benar

akan diberi nilai 5 dan soal yang menjawab salah akan diberi nilai 0. Jika setiap

siswa menjawab benar semua maka akan mendapatkan nilai 100.

Hasil tes dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

NA =
∑ ∑ x 100%

Keterangan: NA : Nilai tes belajar siswa
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Adapun kisi-kisi instrumen tes dalam bentuk pilihan ganda disusun pada Tabel 8.

Tabel 8. Kisi-Kisi Instrumen Soal Kelas X Berdasarkan Ranah Kognitif.

Standar
Kompetensi

Kompetensi
Dasar

Indikator TK Ranah
IPK

Memahami
Konsep,
Pendekatan,
Prinsip dan
Aspek
Geografi

1.1 Menjelask
an
Pendekata
Geografi

1.2 Menjelask
an Prinsip
Geografi

 Menjelaskan pendekatan
Geografi

 Mencontohkan pendekatan
Geografi

 Menyebutkan macam-macam
pendekatan Geografi

 Menjelaskan prinsip Geografi
 Menyebutkan prinsip Geografi
 Mengklasifikasi prinsip

Geografi

C1

C2

C1

C1

C2

C3

I. Uji Persyaratan Instrumen

1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan kevalidan

atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2010: 211). Pada penelitian ini

validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan soal tes yang akan digunakan

dalam penelitian dan dilakukan sebelum soal benar-benar diajukan kepada siswa.

Soal yang diuji kevalidannya ini adalah sebanyak 20 soal.

Dengan kriteria pengujian jika harga rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka alat ukur

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel maka alat ukur

tersebut dinyatakan tidak valid.

Untuk mengukur validitas digunakan rumus korelasi Product Moment sebagai

berikut:
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= ∑ − (∑ )(∑ )[ ∑ − (∑ )][ ∑ − (∑ )]
Keterangan :

rxy = Koefisien Korelasi∑ = Jumlah skor dalam sebaran x∑ = Jumlah skor dalam sebaran y∑ = Jumlah hasil skor x dengan skor y yang berpasangan.∑ = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran x∑ = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran y
N = Banyaknya skor x dan y yang berpasangan

Uji validitas dilakukan kepada 20 responden di SMA Amal Bhakti Lampung

Selatan, dengan jumlah soal sebanyak 25 butir soal. Pada hasil uji validitas

diperoleh 20 butir valid yaitu butir soal (2, 3, 4, 7, 8, 9, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18,

19, 20, 21, 22, 23, 24, 25) dan terdapat 5 butir soal yang tidak valid yaitu butir

soal (1, 5, 6, 10, 13).

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas alat ukur adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut dalam

mengukur apa yang diukurnya (Sudjana & Ibrahim, 2012: 120). Rumus yang

dapat digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen penelitian ini adalah Alpha

Cronbach yaitu sebagai berikut (Arikunto, 2010: 239).

= ( ) x 1 − ∑ ⍺⍺
Keterangan := Reliabilitas instrumen

= Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal∑⍺ = Jumlah varians butir⍺ = Varians total
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Kriteria pengujian apabila rh<rt dengan taraf signifikan 0,05 maka instrumen

memenuhi syarat reliabel dan sebaliknya. Hasil pengujian reliabilitas yang

diperoleh menggunakan rumus Alpha Cronbach yaitu 0,920 atau dapat dikatakan

tingkat reliabilitas tinggi.

Untuk mengklasifikasikan tingkat reliabilitas, maka digunakan kriteria seperti

yang terdapat pada Tabel 9.

Tabel 9. Kriteria Reliabilitas Soal

No Nilai Tes Interpretasi
1. 0,800 - 1,00 Tinggi
2. 0,600 - 0,800 Cukup
3. 0,400 - 0,600 Agak rendah
4. 0,200 - 0,400 Rendah
5. 0,000 - 0,200 Sangat rendah (tak berkorelasi)

Sumber: Arikunto (2010: 319).

3. Tingkat Kesukaran Soal (P)

Tingkat kesukaran soal merupakan bilangan yang menunjukkan sukar dan

mudahnya suatu soal. Rumus yang dikemukakan oleh Arikunto (2008: 208) yaitu:

P=
Keterangan:
P: Tingkat kesukaran
B: Jumlah siswa yang menjawab pertanyaan benar
JS: Jumlah seluruh siswa peserta test

Untuk mengklasifikasikan tingkat kesukaran soal maka digunakan kriteria pada

Tabel 10.
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Tabel 10. Kriteria Taraf Kesukaran Soal

No Indeks Kesukaran Klasifikasi
1. 0,00 - 0,30 Sangat rendah
2. 0,30 - 070 Rendah
3. 0,70 - 1,00 Sedang

Sumber: Arikunto (2008: 210).

Hasil uji tingkat kesukaran soal pada masing-masing butir soal adalah sebagai

berikut:

Tabel 11. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

No Nomor Butir Soal Klasifikasi
1 1,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,20,21,22,23 Rendah
2 2,3,19,24,25 Sedang

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2014.

Dari Tabel 11, hasil uji tingkat kesukaran soal diperoleh klasifikasi rendah yaitu

sebanyak 15 butir soal dan butir soal yang memiliki klasifikasi sedang yaitu

sebanyak 5 butir soal.

4. Uji Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal merupakan suatu indikator untuk membedakan antara siswa

yang pandai dengan yang kurang pandai. Dengan menentukan daya beda dapat

menggunakan persamaan yang dikemukakan oleh Arikunto (2008, 213) yaitu:

D = −
Keterangan:
D: Daya pembeda
Ba: Jumlah kelompok atas yang menjawab benar
Bb: Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar

a: Jumlah kelompok atas
b: Jumlah kelompok bawah.
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Untuk mengklasifikasikan tingkat daya pembeda, maka digunakan kriteria seperti

yang terdapat pada Tabel 12.

Tabel 12. Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal

No Indeks Daya Pembeda Keterangan
1. 0,00 - 0,20 Jelek
2. 0,20 – 0,40 Cukup
3. 0,40 – 0,70 Baik
4. 0,70 – 1,00 Baik sekali
5. Minus Tidak baik

Sumber: Arikunto (2008: 223).

Hasil uji daya pembeda soal pada masing-masing butir soal adalah sebagai

berikut:

Tabel 13: Hasil Uji Daya Pembeda Soal

No Butir Soal Keterangan
1. 5,13 Jelek
2. 1,2,10,16,21,22 Cukup
3. 3,4,6,7,8,9,11,12,14,15,17,18,19,20,23,24,25 Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2014

Berdasarkan Tabel 13, hasil uji daya pembeda soal diperoleh klasifikasi jelek

yaitu pada butir soal nomor 5, 13, butir soal yang memiliki klasifikasi cukup

yaitu pada butir soal nomor 1, 2, 10, 16, 21, 22, dan  butir soal yang memiliki

klasifikasi baik yaitu pada butir soal nomor 3, 4, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 14, 15, 17, 18,

19, 20, 23, 24, 25.
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J. Uji Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data sampel yang akan

dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengujian adalah jika

signifikansi (Sig) < 0,05 maka sebaran data berdistribusi tidak normal, sebaliknya

jika signifikansi (Sig) > 0,05 maka sebaran data sampel berdistribusi normal

(Santoso, 2012: 192). Perhitungan uji normalitas menggunakan program Seri

Program Statistik (SPSS 20).

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua data yang diperoleh

dari kedua kelompok sampel memiliki varians yang sama atau sebaliknya. Dalam

hal ini berlaku ketentuan bahwa jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 berarti data

berasal dari populasi yang mempunyai varians yang tidak sama, sebaliknya jika

nilai signifikansi (Sig) > 0,05 berarti data berasal dari populasi yang mempunyai

varians yang sama (Santoso, 2012: 193). Perhitungan uji homogenitas

menggunakan program Seri Program Statistik (SPSS 20).

3. Peningkatan (n-Gain) Hasil Belajar Sampel

Rumus n-Gain menurut Meltzer dalam Nurdin (2012: 54) adalah sebagai berikut:

g =
( )( ) ( )

Dengan Spost = Post-test
Spre = Pret-test
Smax = Skor maksimum pre-test dan post-test
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Berikut ini adalah klasifikasi n-Gain hasil belajar siswa pada Tabel 14.

Tabel 14. Klasifikasi n-Gain

No Nilai n-Gain (g) Keterangan
1.
2.
3.

>0,7
0,3-0,7

<0,3

Tinggi
Sedang
Rendah

Sumber: Meltzer dalan Nurdin, (2012: 54).

K. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk melihat perbedaan pembelajaran

Geografi pada model pembelajaran STAD dengan Problem Solving dan model

pembelajaran STAD tanpa Problem Solving adalah uji t. Rumus yang

dikemukakan oleh Sugiyono (2006: 222).= ₁ − ₂( ₁ − 1) ₁² + ( − 1) ₂²₁ + ≤ −2 ( 1 + 1 )
Keterangan:₁ = Hasil belajar Geografi siswa melalui model pembelajaran STAD dengan

Problem Solving₂ = Hasil belajar Geografi siswa melalui model pembelajaran STAD tanpa
Problem Solving

= Varian total kelompok 1 (Eksperimen)₂² =Varian total kelompok 2 (Kontrol)
= Banyaknya sampel kelompok 1 (Eksperimen)
= Banyaknya sampel kelompok 2 (Kontrol)

L. Hipotesis Statistik

Hipotesis Pertama

Dalam penelitian ini hipotesis statistik yang digunakan adalah sebagai berikut:

H0 : Tidak ada perbedaan hasil belajar Geografi pada model pembelajaran STAD

dengan Problem Solving dan model pembelajaran STAD tanpa Problem
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Solving siswa kelas X di SMA Al-Huda Lampung Selatan Tahun Pelajaran

2014/2015.

Ha : Ada perbedaan hasil belajar Geografi pada model pembelajaran STAD

dengan Problem Solving dan model pembelajaran STAD tanpa Problem

Solving siswa kelas X di SMA Al-Huda Lampung Selatan Tahun Pelajaran

2014/2015.

Kriteria Pengujian:

Tolak H0 jika rhitung > rtabel dan demikian pula sebaliknya, jika rhitung ≤ rtabel maka H0

diterima.

Tolak Ha jika rhitung < rtabel dan demikian pula sebaliknya, jika rhitung ≥ rtabel maka

Ha diterima (Priyatno, 2010: 101).

Hipotesis Kedua

H0 :Tidak ada perbedaan peningkatan (n-gain) hasil belajar Geografi pada model

pembelajaran STAD dengan Problem Solving dan model pembelajaran STAD

tanpa Problem Solving siswa kelas X di SMA Al-Huda Lampung Selatan

Tahun Pelajaran 2014/2015.

Ha : Ada perbedaan peningkatan (n-gain) hasil belajar Geografi pada model

pembelajaran STAD dengan Problem Solving dan model pembelajaran

STAD tanpa Problem Solving siswa kelas X di SMA Al-Huda Lampung

Selatan Tahun Pelajaran 2014/2015.
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Kriteria pengujian:

Tolak H0 jika rhitung > rtabel dan demikian pula sebaliknya, jika rhitung ≤ rtabel maka H0

diterima.

Tolak Ha jika rhitung < rtabel dan demikian pula sebaliknya, jika rhitung ≥ rtabel maka

Ha diterima (Priyatno, 2010: 101).


